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Abstrak: Seravina Abuk Berek, 2024, Pengaruh Media Pembelajaran Roda Putar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDK ST Yoseph 4 Kota Kupang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Citra Bangsa. Pembimbing: Kristina E. Noya Nahak S.Pd.,M.Pd & Fembrianus S. Tanggur 

S.Pd.,M.Pd Media pembelajaran roda putar merupakan sarana penyampaian informasi yang 

dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan 

pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali. Hasil belajar matematika adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 

konsep teori pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-

bakat, penyeseuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan, dan 

harapan.Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa melalui 

media pembelajaran roda putar pada siswa kelas IV SDK ST Yoseph 4 Kota Kupang. Metode 

penelitian yang digunakan metode ekperimen dengan  Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah one group pretest-postest design.penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu tes dan observasi. Data hasil penelitian disajikan data statistika. 

Penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil perhitungan pretest siswa yang di ajarkan tanpa 

menggunakan model pembelajaran roda putar rendah yaitu 58.26 dan hasil postest setelah 

menggunakan media pembelajaran roda putar rata-rata hasil belajar lebih tinggi yaitu 86.74. 

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran roda putar terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SDK st Yoseph Kota Kupang. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Roda PutarHasil, Belajar Siswa. 

Abstract: Seravina Abuk Berek, 2024, The Effect of Spinning Wheel Learning Media on 

Mathematics Learning Results for Class IV Students at SDK ST Yoseph 4 Kupang City. Thesis, 

Elementary School Teacher Education Study Program, Teacher Training Faculty and Citra 

Bangsa University Education Sciences. Supervisor: Kristina E. Noya Nahak S.Pd., M.Pd & 

Fembrianus S. Tanggur S.Pd., M.Pd.Spin wheel learning media is a means of conveying 

information created or used in accordance with learning theory, can be used for learning 

purposes in channeling messages, stimulating thoughts, students' feelings, attention and will so 

that it can encourage its occurrence a learning process that is deliberate, purposeful, and 

controlled. Learning outcomes are a number of experiences obtained by students which include 

cognitive, affective and psychomotor domains. Learning is not just mastery of concepts learning 

theory only, but also mastery of habits, perceptions, pleasures, interests, talents, social 

adjustment, various skills, aspirations, desires, and hopes. The aim of this research is to 

determine student learning outcomes through the media learning about spinning wheels in class 
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IV students at SDK ST Yoseph 4, Kupang City. The research method used was an experimental 

method with research design used in this research was one group pretest-posttest design. This 

research uses data collection techniques, namely tests and observation. The research results 

are presented as statistical data. Research shows that results student pretest calculations taught 

without using a model low spin wheel learning, namely 58.26 and posttest results after using 

the spinning wheel learning media was higher, namely 86.74. It can be concluded that there is 

an influence of the rotating wheel learning media on learning outcomes of class IV students at 

SDK St Yoseph, Kupang City. 

Keywords: Learning Media, Spin Wheel, Student Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

tercantum tentang pengertian pendidikan sebagai berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Feni (2014:13) mengemukakan bahwa Pendidikan 

merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Guru merupakan faktor 

penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya.  

Guru adalah salah satu unsur penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang baik, 

selain mempunyai kemampuan untuk memberikan pengajaran tentang pemecahan masalah, ia 

juga perluh  memberikan suatu bimbingan dalam kegiatan pembelajarannya (Nahak, 2023). 

Guru merupakan subjek yang paling penting dalam keberlangsungan pendidikan. Tanpa guru, 

sulit dibayangkan bagaimana pendidikan dapat berjalan. Guru diharapakan supaya mempunyai 

kemampuan dalam membantu siswa dalam proses pembelajaran, karena guru memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran ditandai dengan adanya 

interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari 

pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses 

secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses pembelajaran 

dikelas akan berhasil dan berdampak ketika guru bisa mendesain proses pembelajaran yang 

diinginkan bisa tercapai Rafli (2022:148). Dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi peserta 
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didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang efektif, begitupun dalam pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dari berpikir karena matematika 

merupakan sarana untuk mengembangkan logis, penalaran dan sistematis cara berpikir. 

Penyajian pelajaran matematika di SD, SMP dan SMA sangat berbeda, di SD konsep 

matematika dijelaskan dari hal yang konkret kemudian hal yang abstrak. Pembelajaran 

matematika pada hakikatnya adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan suasana memungkinkan untuk sesorang melaksanakan kegiatan belajar 

matematika dan proses tersebut berpusat pada siswa untuk belajar dan berpusat pada guru 

untuk mengajar (Siti Hawa, 2014:4). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik 

secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika materi bangun ruang. 

Pembelajaran matematika materi bangun ruang akan lebih mudah dipahami dan siswa menjadi 

senang apabila terdapat kenyamanan dari guru itu sendiri, baik dalam penyampaian, gaya 

pembelajaran, metode pembelajaran atau media pembelajaran yang digunakan. Salah satu 

media yang digunakan agar siswa tidak merasa bosan adalah media roda putar. Media roda 

putar (Rotar) adalah suatu alat berbentuk bundar yang bisa bergerak atau berputar-putar atau 

berkeliling dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Rotar ini adalah salah satu 

inovasi dalam pembelajaran, permainan Rotar ini juga permainan yang sangat menarik 

sehingga dengan menggunakan media Rotar ini siswa dapat tertarik dan semangat untuk 

belajar dan lebih mudah dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Media rotar juga memiliki banyak sekali manfaat jika diterapkan bagi guru dan siswa, 

manfaat yang dirasakan oleh guru ketika menggunakan media ini yaitu, guru tidak perlu 

menghabiskan waktu lama dalam menjelaskan materi pembelajaran, dan media ini juga lebih 

memudahkan guru dalam menjelaskan materi. Kemudian manfaat yang dirasakan oleh siswa 

yaitu siswa menjadi tertarik dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga 

permainan ini merupakan alternatif yang menarik yang dapat digunakan sebagai starting point 

untuk mengajarkan konsep matematika. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, media pembelajaran Roda Putar dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan  hasil belajar siswa di SDK St Yoseph 4  Naikoten Kota 

Kupang dengan kelebihan yang dimiliki media pembelajaran roda putar, untuk itu peneliti 
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tertarik melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Media Pembelajaran Roda Putar 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDK St Yoseph 4 Naikoten”. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen. Mengenai penelitian eksperimen Sugiyono 

(2019:72) menjelaskan bahwa “metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-postest 

design. Pada desain ini dilakukan pretest sebelum diberikan perlakuan. Alasan peneliti 

mengambil penelitian ini karena peneliti ingin melihat hasil yang akurat melalui beberapa tes 

yang dilakukan, yaitu dengan adanya pretest (sebelum perlakuan) dengan postest (sesudah 

perlakuan). 

Tabel 3.1 One Group Pretest-postest Desaign 

Pre-test Perlakuan Post-test 

01 X 
 

Keterangan:  

01 : Tes awal (Pre test) dilakukan sebelum memberikan  perlakua 

X : Perlakuan (Treatment) diberikan kepada siswa dengan   menggunakan menggunakan media 

pembelajaran roda putar 

02 : Test akhir (Post test) dilakukan setelah diberikan perlakuan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

➢ Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas  IVSDK St Yoseph 4 Naikoten Jl Herewila NO 

31,Naikoten II, Kec. Kota Raja-Kota Kupang, provinsi Nusa Tenggara Timur Alasan memilih 

lokasi tersebut dikarenakan SDK St Yoseph 4  belum ada yang meneliti tentang Pengaruh 

Media Pembelajaran Roda Putar Terhadap Hasil Belajar Matematika. 
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➢ Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan ± (kurang lebih) 4 bulan dari bulan Desember 2023 April 

2024. 

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

Variabel ini mempunyai variable bebas (variable independent) dan variable terikat 

(variable dependent). 

➢ Variabel Penelitian  

Penelitian ini mempunyai variabel bebas (variable independent) dan variabel terikat 

(variabel dependent). Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab munculnya variabel 

bebas (X) adalah media roda putar. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat (Y) adalah hasil belajar matematika siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 Naikoten.  

➢ Defenisi Operasional 

Sesuai dengan judul proposal yang dipilih tentang pengaruh media pembelajaran roda 

putar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 4 maka terdapat 2 variabel penelitian yaitu: 

Media Pembelajaran Roda putar (X) dan Hasil Belajar (Y) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

➢ Observasi  

Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung terhadap objek yang sedang ditelaah 

adapun data yang dapat diobservasi adalah mengenai kegiatan guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar serta kegiatan peserta didik dalam belajar. Observasi dilakukan saat kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung dengan menggunakan media roda putar untuk materi 

bangun ruang pada siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 Naikoten.  

➢ Tes  

Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, atau bakat individu atau kelompok (Tersiana, 2018:86). Dalam penelitian ini, tes 

digunakan sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa berdasarkan perlakuan yang 

diberikan kepadanya adalah tes tertulis.Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
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seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah di beri perlakuan atau dengan 

menggunakan media roda putar. Untuk memenuhi kriteria alat penilaian yang baik yang dapat 

mencerminkan kinerja sebenarnya dari tes yang dinilai, alat penilaian harus memenuhi kriteria 

berikut: (1) Validitas/ kesahihan, (2) reliabilitas/ keterandalan, (3) tingkat kesukaran, (4) daya 

pembeda  (di uji menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows). 

E. Teknik Analisis Data 

a. Uji normalitas data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Uji Liliefors. Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho= Sampel berdistribusi normal, H1= Sampel berdistribusi tidak normal. Dalam menentukan 

uji normalitas, penguji menggunakan Nilai N-Gain dalam mengolah data. 

b. Uji Homogenitas 

Uji kesamaan dua variansi dilakukan untuk melihat apakah data pretest dan posttest 

kelompok eksperimen homogen atau tidak, uji ini dilakukan dengan bantuan Nilai N-Gain. 

c. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Analisis data dalam penelitian eksperimen pada umumnya menggunakan 

metode statistik, hanya saja penggunaan statistik tergantung kepada jenis penelitian 

eksperimen yang dipakai, dimana penulis melakukan pengukuran sebanyak dua kali yakni 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest  dari 

siswa kelas  IV dengan jumlah siswa 23 orang yang dalam pembelajarannya terdapat perlakuan 

yang berbeda yaitu pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

roda putar. Data yang diperoleh dari penelitian di SDK St Yoseph 4 tersebut kemudian diolah 

untuk mengetahui nilai mean, median, modus. Penyajian menggunakan tabel dengan tujuan 

agar data mudah untuk dipahami serta memperjelas makna dari data tersebut. 

1. Hasil  Belajar  Pretest dan Posttest 

Pretest dan posttest merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah  menggunakan media pembelajaran roda putar pada kelas  IV SDK St 

Yoseph 4 dengan jumlah seluruh  siswa sebanyak  23. Perolehan hasil Perolehan hasil pretest 

dan posttest pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest 

Statistik  Pretest Posttest 

Jumlah siswa (N)  23 23 

Range 30 20 

Minimum  40 80 

Maximum 70 100 

Sum 1550 2495 

Mean 58.26 86.74 

Standar deviation 8.996 7.325 

Variance 80.929 53.656 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 for Windows Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa maka siswa diberi pretest sebanyak 20 butir soal pilihan ganda dengan 

nilai rata-rata pretest sebesar 58.26 setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya 

siswa diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran roda putar kemudian pada akhir 

pertemuan siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 

posttest sebesar 86.74. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan pada saat 

pembelajaran aspek yang diamati yaitu keaktifan belajar siswa yaitu ada 8 checklist “Ya” dan 

2 tidak dari 10 aspek sehingga  dapat dikatakan bahwa ada pengaruh media pembelajaran roda 

putar terhadap hasil belajar siswa.    

Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Pretest 

Pretest 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 3 13.0 13.0 13.0 

45 1 4.3 4.3 4.3 

50 1 4.3 4.3 4.3 

55 1 4.3 4.3 4.3 

60 8 34.8 34.8 34.8 

65 8 34.8 34.8 34.8 

70 1 4.3 4.3 4.3 

Total 23 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 Tahun 2024 

Nilai hasil pretest pada tabel diatas diketahui siswa yang mendapat nilai dari 40-45 

sebanyak 4 siswa, yang mendapat nilai 50-55 sebanyak 2 siswa, 60-65 sebanyak 16 siswa, 

dan 70 sebanyak 2 siswa. 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Posttest 

Posttest 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80 9 39.1 52.2 52.2 

85 6 26.1 26.1 26.1 

90 2 8.7 8.7 8.7 

95 3 13.0 13.0 13.0 

100 3 13.0 13.0 13.0 

Total 23 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 Tahun 2024 
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Nilai hasil posttest dapat di lihat pada tabel diatas diketahui siswa yang mendapat nilai 

80 sebanyak 9 siswa, siswa yang mendapat nilai 85 sebanyak 6 siswa, siswa yang mendapat 

90-95 sebanyak 5 siswa, siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 3 siswa. 

2. Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan kolmogorov-smirnov dengan program spss versi 

16.0. Pada taraf signifikan 0,05. Jika normalitas Sig >0,05 maka datanya berdistribusi normal, 

sebaliknya jika dilakukan dikelas eksperimen pada posttest dan pre test sig <0,05 maka 

datanya tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0 for Windows Tahun 2024 

3. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan variansi atau untuk menguji 

bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen  

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.453 1 44 .504 
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4. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  ada pengaruh media pembelajaran 

roda putar terhadap kemampuan menyimak siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 Kupang. 

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji T 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

– 

Posttest 

-

28.04

3 

9.856 2.055 -32.305 -23.782 

-

13.64

6 

22 .000 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai sig,  pada kedua tes  dengan nilai signifikansi (2-

tailed) yaitu 0,000 < 0,05 sehingga hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) mengalami 

perubahan yang signifikansi (berarti), maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDK St Yoseph 4 Kupang menggunakan kelas 

IV  dengan sampel yang digunakan seluruh populasi sebanyak 23 siswa. .  Hasil penelitian ini 

di dapatkan melalui beberapa analisis yang dapat menunjukkan hasil belajar peserta didik  dari 

pretest dan posttest. Penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dan menerima hipotesis, 

hal ini dapat diketahui dari beberapa analisis data pada penelitian ini yaitu validitas tes, 

reliabilitas tes, tingkat kesukaran, daya pembeda soal, analisis statistik inferensial dengan 

beberapa uji yaitu menggunakan SPSS 16.0 uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan hasil belajar pretest dan posttest berbeda karena adanya 

perbedaan perlakuan. Pada pretest diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran 

konvensional sedangkan pada postttest menggunakan media pembelajaran roda putar nilai 

rata-rata pada pretest yaitu 58.26 dan nilai rata-rata posttest yaitu 84.72 Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar postest lebih tinggi dari hasil belajar pretest. Pada uji hipotesis 

dengan menggunakan Uji-T dilakukan dengan SPSS versi 16 dengan menggunakan paired 

samples test, diperoleh nilai sig.(2-tailed) yang lebih kecil dari nilai α. Sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. Setelah diberikan perlakuan berbeda pada proses pembelajaran yaitu 

sebelum menggunakan media pembelajaran roda putar dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran roda putar kemudian diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik  setelah diberikan perlakuan. Hasil uji analisis statistik dengan menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Untuk uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 

versi 16 dengan menggunakan paired samples test, diperoleh hasil belajar peserta didik  yaitu 

0,000 maka nilai signifikasi ˃0,05 artinya H0 ditolak atau Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di terima yaitu ada pengaruh 

media pembelajaran roda putar terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 Kota 

Kupang. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran roda putar terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 pada mata pelajaran matematika. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ekperimen yang digunakan adalah 

eksperimen semu (quasi experimental) dimana terdapat dua kelompok yang digunakan yakni 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pendekatan penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SDK St Yoseph 4 Kota Kupang. Subyek dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 23 orang yang dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen berjumlah 11 dan kelompok kontrol 

berjumlah 12 orang. Pengumpulan datanya menggunakan tes dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis menggunakan statistik yaitu Anova satu jalur. 

Hasil analisis data nilai pretest dan nilai posttest pada kelompok eksperimen atau kelompok 

yang menerapkan media pembelajaran roda putar dan kelompok kontrol atau kelompok yang 

menerapkan media pembelajaran diperoleh nilai pretest kelompok eksperimen atau 

menerapkan media pembelajaran roda putar diperoleh rata-rata atau mean sebesar 58,26 dan 

untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,74. Sementara untuk kelas kontrol atau 

media pembelajaran konvensional untuk pretest diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,26 dan 

posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,74. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari nilai pretest dan post test. Hasil analisis 
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data pengujian hipotesis yaitu nilai sig= 0,000< 0, 05 pada taraf signifikan (α)= 0, 05. Hal ini 

berarti pengaruh media pembelajaran roda putar lebih tinggi dari pada model pembelajaran 

konvensional pada pelajaran matematika kelas IV SDK St Yoseph Kota Kupang. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan media pembelajaran roda putar telah 

mampu memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDK St Yoseph Kota Kupang. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran dapat 

dijadikan satu alternatif pembelajaran kreatif dan inovatif dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasrkan hasil uji hipotesis serta pembahasan dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

hasil yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran roda putar dan pembelajaran 

konvensional diantaranya dapat dilihat dari hasil pretest siswa yang diajarkan tanpa 

menggunakan media pembelajaran roda putar adalah 58.26. dan hasil posttest setelah diberi 

perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran roda putar adalah 84.74. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran roda putar tersebut terbukti 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK St Yoseph 4 Kota Kupang. 

Saran 

Saran yang dapat diambil peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Peneliti Lanjutan 

Disarankan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dapat melanjutkan media 

pembelajaran roda putar untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

siswa pada mata pelajaran yang berbeda di kelas yang sama di sekolah yang sama atau 

di sekolah yang berbeda 

2. Guru  

Disarankan kepada guru dapat menggunaka model pembelajaran 

3. Siswa 

Disarankan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam memecahkan suatu yang ada 

di dalam maupun di luar kelas serta dapat menciptakan rasa kebersamaan dalam proses 

pembelajaran agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
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